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INTISARI 

 

Methyl Ester Sulfonate (MES) merupakan surfaktan ramah lingkungan yang 

memiliki aplikasi luas pada industri detergen dan enhanced oil recovery (EOR). 

Kebutuhan MES di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya, sedangkan kapasitas produksi dalam negeri masih terbatas. Saat ini, PT 

Global Eco Chemical menjadi satu-satunya produsen domestik dengan kapasitas 

40.000 ton per tahun, sementara kebutuhan nasional diperkirakan mencapai lebih 

dari 56.000 ton per tahun pada 2029. Oleh karena itu, pendirian pabrik baru dengan 

kapasitas produksi sebesar 30.000 ton per tahun dirancang untuk mengurangi 

ketergantungan impor, memperkuat kemandirian industri oleokimia nasional, serta 

berkontribusi terhadap peningkatan devisa negara dan penyerapan tenaga kerja di 

sektor industri kimia. 

Proses produksi MES pada perancangan ini menggunakan metode sulfonasi 

dengan gas sulfur trioksida (SO₃) karena memiliki efisiensi konversi tertinggi, yaitu 

lebih dari 95%, serta tidak menghasilkan produk samping yang merugikan. 

Tahapan proses meliputi pembentukan gas SO₃, reaksi sulfonasi antara Fatty Acid 

Methyl Ester (FAME) dan SO₃ di dalam falling film reactor, proses netralisasi 

menggunakan natrium karbonat, serta pengeringan dengan rotary dryer. Pemilihan 

natrium karbonat sebagai agen netralisasi didasarkan pada keunggulannya dalam 

mengurangi pembentukan air berlebih yang dapat menurunkan kualitas produk. 

Produk akhir yang dihasilkan berupa MES padat dengan kadar air rendah dan pH 

7–11 sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI 4594:2017/Amd.1:2020), sehingga 

memenuhi standar kualitas surfaktan ramah lingkungan dan aman digunakan. 

Pabrik direncanakan  berkapasitas 30.000 ton/tahun yang berlokasi di 

Kawasan Industri Tanjung Buton (KITB), Kabupaten Siak, Provinsi Riau, karena 

memiliki kedekatan dengan sumber bahan baku utama seperti PT Permata Hijau 

Oleo, serta infrastruktur industri dan transportasi yang memadai. Dari aspek 

ekonomi, total investasi yang dibutuhkan sebesar Rp 576.761.222.685, dengan 

komposisi pendanaan 40% modal sendiri dan 60% pinjaman. Hasil evaluasi 
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kelayakan menunjukkan nilai Break Even Point (BEP) sebesar 33,29%, yang berarti 

pabrik mulai mencapai titik impas pada kapasitas produksi sepertiga dari total 

kapasitas desain. Dengan nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 29,56% per 

tahun, proyek ini dinyatakan layak secara finansial serta berpotensi mendukung 

pengembangan industri surfaktan berkelanjutan di Indonesia. 
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